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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEX (BMI) AND
PHYSICAL ACTIVITY WITH FASTING BLOOD SUGAR LEVELS IN
TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS AT PUSKESMAS KEDIRI 111

ABSTRACT

Background: Type 2 Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disease
characterized by hyperglycemia due to insulin resistance. Body mass index (BMI)
and physical activity are important factors in controlling fasting blood glucose
levels. Objective: To determine the relationship between BMI and physical activity
with fasting blood glucose levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus at Kediri
I11 Public Health Center. Methods: This study used an analytic design with a cross-
sectional approach involving 53 respondents selected using purposive sampling.
Data were collected through measurements of body weight and height to determine
BMI, the International Physical Activity Questionnaire (IPAQ), and fasting blood
glucose examination using the POCT method. Data were analyzed using the chi-
square test. Results: Most respondents had moderate physical activity and
uncontrolled fasting blood glucose levels. Light physical activity tended to be
associated with uncontrolled glucose levels. There was a significant relationship
between BMI and fasting blood glucose levels as well as between physical activity
and fasting blood glucose levels (p < 0.05). Conclusion: BMI and physical activity
are associated with fasting blood glucose levels; therefore, maintaining an ideal
body weight and increasing physical activity are necessary.

Keywords: Body Mass Index, Diabetes Mellitus
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HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DAN AKTIVITAS FISIK
DENGAN KADAR GLUKOSA DARAH PUASA PASIEN DIABETES
MELLITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS KEDIRI 111

ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes Mellitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis
yang ditandai dengan hiperglikemia akibat resistensi insulin. Indeks massa tubuh
(IMT) dan aktivitas fisik merupakan faktor penting dalam pengendalian kadar
glukosa darah puasa. Tujuan: Mengetahui hubungan IMT dan aktivitas fisik
dengan kadar glukosa darah puasa pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 di
Puskesmas Kediri I1l. Metode: Penelitian analitik dengan desain cross-sectional
pada 53 responden menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk IMT, kuesioner
International Physical Activity Questionnaire (IPAQ), serta pemeriksaan glukosa
darah puasa metode POCT. Analisis menggunakan uji chi-square. Hasil: Sebagian
besar responden memiliki aktivitas fisik sedang dan kadar glukosa darah puasa
tidak terkontrol. Aktivitas fisik ringan cenderung berhubungan dengan kadar
glukosa tidak terkontrol. Terdapat hubungan signifikan antara IMT dan kadar
glukosa darah puasa serta antara aktivitas fisik dan kadar glukosa darah puasa (p <
0,05). Simpulan: IMT dan aktivitas fisik berhubungan dengan kadar glukosa darah
puasa, sehingga pengendalian berat badan dan peningkatan aktivitas fisik
diperlukan.

Kata kunci: Indeks Massa Tubuh, Diabetes Mellitus

viii



RIWAYAT PENULIS

Penulis bernama Ni Komang Widhi Adnyani, tempat dan
tanggal lahir penulis di Br. Kebayan pada tanggal 5 Desember
2003. Penulis berasal dari Br. Kebayan, Desa Nyambu, Kec.
Kediri, Kab. Tabanan. Penulis merupakan anak kedua dari tiga
bersaudara, yang dilahirkan dari pasangan | Made Gede
Januartha, S.H., M.Si dan Ni Made Mirandayani, A.Md.Keb.
Pada tahun 2009-2010 penulis memulai pendidikan di TK Kumara Ria Desa

Nyambu, kemudian tahun 2010 penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar
Negeri 2 Nyambu dan tamat pada tahun 2016. Kemudian tahun 2016-2019 penulis
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Kediri dan
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Atas 1 Kediri pada tahun 2019-
2022. Pada tahun 2022 penulis memutuskan melanjutkan pendidikan di Poltekkes
Kemenkes Denpasar sebagai mahasiswa Jurusan Teknologi Laboratorium Medis

dengan Program Sarjana Terapan.



RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DAN AKTIVITAS FISIK
DENGAN KADAR GLUKOSA DARAH PUASA PASIEN DIABETES
MELLITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS KEDIRI 111

Oleh : Ni Komang Widhi Adnyani (P07134222059)

Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis yang
ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat resistensi insulin dan
gangguan sekresi insulin. Penyakit ini menjadi salah satu masalah kesehatan yang
terus meningkat setiap tahun, termasuk di Indonesia. Peningkatan kasus DM tipe 2
dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, terutama faktor yang dapat dimodifikasi
seperti indeks massa tubuh (IMT) dan aktivitas fisik. IMT digunakan sebagai
indikator status gizi berdasarkan perbandingan berat badan dan tinggi badan. IMT
yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan lemak tubuh yang dapat menyebabkan
resistensi insulin sehingga kadar glukosa darah meningkat. Selain itu, aktivitas fisik
berperan penting dalam membantu penggunaan glukosa oleh otot dan
meningkatkan sensitivitas insulin. Kurangnya aktivitas fisik menyebabkan glukosa
tidak dimanfaatkan secara optimal sehingga kadar glukosa darah tetap tinggi. Oleh
karena itu, pengendalian berat badan dan aktivitas fisik sangat penting dalam
pengelolaan Diabetes Mellitus tipe 2.

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) tahun 2025,
Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah penderita diabetes tertinggi di
dunia. Peningkatan jumlah penderita juga terjadi di Provinsi Bali dan Kabupaten
Tabanan. Diabetes Mellitus termasuk salah satu penyakit tidak menular yang
banyak ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Kediri I1l. Berdasarkan data awal
dari pihak Puskesmas, masih ditemukan pasien dengan IMT berlebih serta kadar
glukosa darah puasa yang tidak terkontrol. Selain itu, sebagian pasien juga memiliki
aktivitas fisik yang rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor gaya hidup
masih menjadi masalah utama dalam pengendalian Diabetes Mellitus tipe 2. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh
dan aktivitas fisik dengan kadar glukosa darah puasa pada pasien Diabetes Mellitus
tipe 2 di Puskesmas Kediri I11.



Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional.
Sampel penelitian berjumlah 53 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran berat badan
dan tinggi badan untuk menentukan IMT, pengisian kuesioner International
Physical Activity Questionnaire (IPAQ), serta pemeriksaan glukosa darah puasa
menggunakan metode Point of Care Testing (POCT). Indeks massa tubuh
dikategorikan menjadi underweight, normal, overweight, obesitas I, dan obesitas |1
berdasarkan klasifikasi Asia Pasifik. Aktivitas fisik dikategorikan menjadi ringan,
sedang, dan berat berdasarkan nilai MET-menit/minggu. Data dianalisis
menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia lebih
dari 45 tahun dan didominasi oleh perempuan. Berdasarkan hasil pengukuran IMT,
mayoritas responden berada pada kategori overweight dan obesitas. Hasil
pengukuran aktivitas fisik menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
aktivitas fisik sedang, namun masih terdapat responden dengan aktivitas fisik
ringan. Pada pemeriksaan glukosa darah puasa, sebagian besar responden memiliki
kadar glukosa darah puasa tidak terkontrol.

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa responden dengan IMT lebih tinggi
cenderung memiliki kadar glukosa darah puasa tidak terkontrol dibandingkan
responden dengan IMT normal. Selain itu, responden dengan aktivitas fisik ringan
lebih banyak memiliki kadar glukosa darah puasa tidak terkontrol dibandingkan
responden dengan aktivitas fisik sedang dan berat. Hasil uji chi-square
menunjukkan nilai p < 0,05 sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara
indeks massa tubuh dengan kadar glukosa darah puasa serta antara aktivitas fisik
dengan kadar glukosa darah puasa pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Kediri I11.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara indeks massa tubuh dan aktivitas fisik dengan kadar glukosa darah
puasa pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Kediri 11l. Responden
dengan IMT lebih tinggi dan aktivitas fisik ringan cenderung memiliki kadar
glukosa darah puasa yang tidak terkontrol. Oleh karena itu, pasien DM tipe 2
diharapkan dapat menjaga berat badan ideal melalui pola makan sehat dan

meningkatkan aktivitas fisik secara rutin untuk membantu mengendalikan kadar

Xi



glukosa darah. Tenaga kesehatan juga diharapkan dapat memberikan edukasi secara
berkala mengenai pentingnya pengendalian IMT dan aktivitas fisik pada pasien
Diabetes Mellitus tipe 2. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel
lain seperti pola makan, kepatuhan pengobatan, dan faktor genetik agar hasil

penelitian menjadi lebih komprehensif.
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